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KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH SHIFT KERJA DAN BEBAN KERJA TERHADAP 

TINGKAT KELELAHAN KERJA PADA PERAWAT DI RUMAH SAKIT 

UMUM DAERAH KOTA MAKASSAR TAHUN 2022 

I. IDENTIFIKASI 

No. responden                : 

Tanggal/Bulan/Tahun    : 

II. KARAKTERISTIK RESPONDEN 

Nama                                       : 

Umur                                       : 

Jenis Kelamin                          : 

Riwayat Penyakit                     : 

Denyut nadi setelah bekerja     :         /menit 

III.        

Saat ini anda mendapatkan pembagian waktu kerja 

(shift kerja) pada? 

1. 08.00-14.00 WITA 

2. 14.00-20.00 WITA 

3. 20.00-08.00 WITA 

IV. MASA KERJA 

Sudah berapa lama anda bekerja sebagai perawat di 

RSUD Kota Makassar? 

 

V. KUESIONER ALAT UKUR PERASAAN KELELAHAN KERJA 

(KAUPK2) 

No. Pertanyaan Ya, sering Ya, kadang 
Tidak 

pernah 

1 Apakah anda sukar berpikir?    

2 Apakah anda merasa lelah 

berbicara? 

   

3 Apakah anda merasa gugup 

menghadapi sesuatu? 
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4 Apakah anda merasa tidak 

pernah berkonsentrasi dalam 

menghadapi suatu pekerjaan? 

   

5 Apakah anda merasa tidak 

mempunyai perhatian terhadap 

sesuatu? 

   

6 Apakah anda cenderung lupa 

terhadap sesuatu? 

   

7 Apakah  anda merasa kurang 

percaya terhadap diri sendiri? 

   

8 Apakah anda merasa tidak tekun 

dalam melaksanakan pekerjaan 

anda? 

   

9 Apakah anda merasa enggan 

menatap mata orang? 

   

10 Apakah anda merasa enggan 

bekerja cekatan? 

   

11 Apakah nada merasa tidak 

tenang dalam bekerja? 

   

12 Apakah anda merasa lelah 

seluruh tubuh? 

   

13 Apakah anda merasa bertindak 

lamban? 

   

14 Apakah anda merasa tidak kuat 

lagi berjalan? 

   

15 Apakah anda merasa sebelum 

bekerja sudah lelah? 

   

16 Apakah anda merasa daya pikir 

menurun? 

   

17 Apakah anda merasa cemas 

terhadap sesuatu hal? 

   

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

VI. KUESIONER BEBAN KERJA MENTAL DENGAN METODE 

NASA-TLX 

Berikut panduan mengisi kuesioner NASA-TLX: 

Pada pengukuran ini, Anda diminta untuk mengisi kuesioner yang 

bertujuan untuk mengukur beban kerja pekerjaan yang Anda lakukan setiap 

hari. Hasil dari pengukurna ini adalah untuk menentukan apakah pekerjaan 

yang Anda lakukan memiliki beban kerja rendah (underload), optimal 

(optimal load), atau berlebihan (overload). Kuesioner ini terbagi dua tahap 

yaitu: 

1. Pemberian bobot 

Pada bagian ini Anda diminta untuk memilih salah satu dari dau 

indikator yang dirasakan lebih dominan menimbilkan beban kerja mental 

terhadap pekerjaa tersebut. Kuesioner yang diberikan berupa 

perbandingan berpasanga.  

2. Pemberian peringkat 

Pada bagian ini Anda diminta memberi petingkat terhadap keenam 

indikator beban mental. Raitng yang diberikan adalah subyektif 

tergantung pada beban mental yang dirasakan oleh responden selama 

melaksanakan pekerjaan. Pada masing-masing faktor terdapat skala 0-

100 atau rendah sampai dengan tinggi. 

Indikator Skala Peringkat 

Dimensi Pembebanan Keterangan 

Kebutuhan Mental Rendah, Tinggi Seberapa besar aktivitas 

mental dan perseptual yang 



 
 

 
 

dibutuhkan untuk melihat, 

mengingat dan mecari. 

Apakah pekerjaan tersebut 

sulit, sederhana atau 

kompleks. Longgar atau ketat. 

Kebutuhan Fisik Rendah, tinggi Jumlah aktivitas fisik yang 

dibutuhkan (misalnya 

mendorong, menarik dan 

mengontrol putaran) 

Kebutuhan Waktu Rendah, Tinggi Jumlah tekanan yang berkaitan 

dengan waktu yang dirasakan 

selama elemen pekerjaan 

berlangusng. Apakah 

pekerjaan perlahan atau santai 

atau cepat dan melelahkan.  

Performansi  Tidak tepat, 

Sempurna 

Seberapa besar keberhasilan 

seseorang didalam 

pekerjaannya dan seberapa 

puas dengan hasil kerjanya. 

Tingkat Frustasi Rendah, Tinggi Seberapa tidak aman, putus 

asa, tersinggung, terganggu, 

dibandingkan dengan perasaan 

aman, puas, nyaman dan 

kepuasanan diri yang 

dirasakan. 

Tingkat Usaha Rendah, Tinggi Seberapa keras kerja mental 

dan fisik yang dibutuhkan 

untuk mmenyelesaikan 

pekerjaan.  

 



 
 

 
 

LEMBAR PEMBERIAN BOBOT 

       Lingkari pilihan Anda pada salah satu dari dau indikator yang dirasakan 

lebih dominan menimbulkan beban kerja mental terhadap pekerjaan Anda.  

No Indikator Beban Mental 

1 Kebutuhan Mental (KM) VS Kebutuhan Fisik (KF) 

2 Kebutuhan Mental (KM) VS Kebutuhan Waktu (KW) 

3 Kebutuhan Mental (KM) VS Performansi (P) 

4 Kebutuhan Mental (KM) VS Tingkat Usaha (TU) 

5 Kebutuhan Mental (KM) VS Tingkat Frustasi (TF) 

6 Kebutuhan Fisik (KF) VS Kebutuhan Waktu (KW) 

7 Kebutuhan Fisik (KF) VS Performansi (P) 

8 Kebutuhan Fisik (KF) VS Tingkat Usaha (TU) 

9 Kebutuhan Fisik (KF) VS Tingkat Frustasi (TF) 

10 Kebutuhan Waktu (KW) VS Performansi (P) 

11 Kebutuhan Waktu (KW) VS Tingkat Usaha (TU) 

12 Kebutuhan Waktu (KW) VS Tingkat Frustasi (TF) 

13 Performansi (P) VS Tingkat Usaha (TU) 

14 Performansi (P) VS Tingkat Frustasi (TF) 

15 Tingkat Usaha (TU) VS Tingkat Frustasi (TF) 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LEMBAT PEMBERIAN PERINGKAT 

Beri tanda “X” pada skala sesuai tingkat faktor yanga nda alami selama 

bekerja. 

1. Kebutuhan Mental (Mental Demand) 

Seberapa besar usaha mental yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan 

ini? 

 
2. Kebutuhan Fisik (Physical Demand) 

Seberapa besar usaha fisik yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan 

ini? 

 
3. Kebutuhan Waktu (Temporal Demand) 

Seberapa besar tekanan yang dirasakan berkaitan dengan waktu untuk 

menyelesaikan pekerjaan ini? 

 
4. Performa (Performance) 

Seberapa besar tingkat keberhasilan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

pekerjaan ini? 

 
5. Tingkat Usaha (Effort) 

Seberapa besar kerja mental dan fisik yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan  pekerjaan ini? 

 
6. Frustasi (Frustation) 

Seberapa besar kecemasan, perasaan tertekan, dan stress yang dirasakan 

untuk  menyelesaikan pekerjaan ini? 

 



 
 

 
 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

Lampiran 2. Surat Izin Penelitian Dari Kampus 



 
 

 
 

 
 

 

 
 

 

Lampiran 3. Surat Izin Penelitian Dari PTSP 



 
 

 
 

 
 

 
 

 

 

Lampiran 4. Surat Izin Penelitian Dari Walikota Makassar 



 
 

 
 

 

 

Lampiran 5. Surat Izin Penelitian Dari RSUD Kota Makassar 



 
 

 
 

 
 

 

     
 

 

 

 

      
 

 

 

 

Lampiran 6. Dokumentasi 



 
 

 
 

     
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 
 

Hasil Pengukuran Denyut Nadi Setelah Bekerja Pada Perawat RSUD Kota 

Makassar Tahun 2023 

No Nama Denyut Sesudah Bekerja Keterangaan 

1 NRM 111 Sedang 

2 TRF 145 Berat 

3 FMW 126 Berat 

4 SYT 131 Berat 

5 SRA 150 Berat 

6 PMW 128 Berat 

7 RSA 121 Sedang 

8 WER 121 Sedang 

9 IA 146 Berat 

10 RE 100 Sedang 

11 M 120 Sedang 

12 S 135 Berat 

13 SF 112 Sedang 

14 H 112 Sedang 

15 B 113 Sedang 

16 A 113 Sedang 

17 R 134 Berat 

18 S 113 Sedang 

19 A 114 Sedang 

20 R 121 Sedang 

21 RZK 100 Sedang 

22 NUR 108 Sedang 

23 ML 131 Berat 

24 A 123 Sedang 

25 N 121 Sedang 

26 NAN 100 Sedang 

27 NC 111 Sedang 

28 MG 112 Sedang 

29 JN 118 Sedang 

30 AF 100 Sedang 

31 MH 112 Sedang 

32 LS 112 Sedang 

33 HS 100 Sedang 

34 SL 145 Berat 

35 IN 150 Berat 

36 AG 146 Berat 

37 N 128 Berat 

38 HS 134 Berat 

39 AD 142 Berat 

Lampiran 7. Pengukuran Denyut Nadi Setelah Bekerja 



 
 

 
 

40 I 138 Berat 

41 H 132 Berat 

42 D 75 Berat 

43 LS 138 Berat 

44 IK 131 Berat 

45 I 118 Sedang 

46 N 121 Sedang 

47 II 128 Berat 

48 NH 108 Sedang 

49 J 109 Sedang 

50 R 111 Sedang 

51 A 130 Berat 

52 M 126 Berat 

53 RA 107 Sedang 

54 Y 126 Berat 

55 CY 110 Sedang 

56 NYM 109 Sedang 

57 NI 148 Berat 

58 NAN 127 Berat 

59 A 100 Sedang 

60 NN 100 Sedang 

61 H 127 Berat 

62 FHA 133 Berat 

63 U 155 Berat 

64 IU 103 Sedang 

65 V 108 Sedang 

66 RO 124 Sedang 

67 VV 103 Sedang 

68 NH 128 Berat 

69 L 114 Sedang 

70 SS 137 Berat 

71 E 110 Sedang 

72 PMW 129 Berat 

73 P 101 Sedang 

74 IAK 112 Sedang 

75 ARY 100 Sedang 

76 ND 141 Berat 

77 JIA 111 Sedang 

78 MDI 136 Berat 

79 AFA 121 Sedang 

80 NRI 111 Sedang 

81 MTH 100 Sedang 

82 BAS 115 Sedang 

83 AT 109 Sedang 



 
 

 
 

84 KA 116 Sedang 

85 NVN 124 Sedang 

86 RA 106 Sedang 

87 JM 127 Berat 

88 DP 118 Sedang 

89 TA 123 Sedang 

90 IFS 120 Sedang 

91 AP 123 Sedang 

92 BSH 122 Sedang 

93 FAS 144 Berat 

94 RJ 128 Berat 

95 ADR 150 Berat 

96 HM 135 Berat 

97 NC 144 Berat 

98 ADS 120 Sedang 

99 YAR 132 Berat 

100 AN 112 Sedang 

101 IN 120 Sedang 

102 RH 126 Berat 

103 RA 115 Sedang 

104 FAR 138 Berat 

105 FA 121 Sedang 

106 RS 128 Berat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 
 

Hasil perhitungan beban kerja Mental dengan metode NASA TLX Pada 

Perawat Rsud Kota makassar 

 

No Responden WWL Skor Rata-rata WWL 

1 NRM 1210 81 

2 TRF 1500 100 

3 FMW 1180 79 

4 SYT 1130 75 

5 SRA 1200 80 

6 PMW 1200 80 

7 RSA 1110 74 

8 WER 1190 78 

9 IA 1020 68 

10 RE 970 64 

11 M 1200 80 

12 S 1200 80 

13 SF 1200 80 

14 H 1200 80 

15 B 1230 82 

16 A 1230 82 

17 R 1150 77 

18 S 910 61 

19 A 990 66 

20 R 1170 78 

21 RZK 1200 80 

22 NUR 1230 82 

23 ML 1230 82 

24 A 950 63 

25 N 990 66 

26 NAN 1230 82 

27 NC 1260 84 

28 MG 1250 83 

29 JN 1360 91 

30 AF 1260 84 

31 MH 1210 81 

32 LS 1200 80 

33 HS 1240 83 

34 SL 1200 80 

35 IN 1350 90 

36 AG 1200 80 

37 N 1220 81 

38 HS 1290 86 

Lampiran 8. Perhitungan Beban Kerja Mental Metode NASA TLX 



 
 

 
 

39 AD 1250 83 

40 I 1200 80 

41 H 1200 80 

42 D 1150 77 

43 LS 1270 91 

44 IK 1200 80 

45 I 1200 80 

46 N 1200 80 

47 II 1200 80 

48 NH 980 65 

49 J 1500 100 

50 R 1150 77 

51 A 570 38 

52 M 940 63 

53 RA 1180 79 

54 Y 920 61 

55 CY 950 63 

56 NYM 580 39 

57 NI 820 55 

58 NAN 970 65 

59 A 1220 81 

60 NN 830 55 

61 H 1010 67 

62 FHA 670 45 

63 U 810 54 

64 IU 840 56 

65 V 1050 70 

66 RO 730 49 

67 VV 480 32 

68 NH 1130 75 

69 L 950 63 

70 SS 1260 84 

71 E 1280 85 

72 PMW 1290 86 

73 P 940 63 

74 IAK 750 50 

75 ARY 840 56 

76 ND 990 66 

77 JIA 1180 79 

78 MDI 800 53 

79 AFA 680 45 

80 NRI 910 61 

81 MTH 980 65 

82 BAS 1100 73 



 
 

 
 

83 AT 1100 73 

84 KA 1000 67 

85 NVN 1010 67 

86 RA 390 26 

87 JM 1210 81 

88 DP 100 67 

89 TA 1170 78 

90 IFS 1190 79 

91 AP 990 66 

92 BSH 1190 79 

93 FAS 1180 78 

94 RJ 1110 74 

95 ADR 1090 72 

96 HM 880 59 

97 NC 980 65 

98 ADS 1230 82 

99 YAR 1180 78 

100 AN 1300 87 

101 IN 1270 85 

102 RH 1230 82 

103 RA 1120 74 

104 FAR 690 46 

105 FA 530 35 

106 RS 1210 80 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 
 

A. Perasaan Kelelahan Kerja 

 

 

 

Merasa sukar berpikir 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah 21 19.8 19.8 19.8 

ya, kadang 81 76.4 76.4 96.2 

Ya, sering 4 3.8 3.8 100.0 

Total 106 100.0 100.0  

 

 

Merasa lelah berbicara 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah 44 41.5 41.5 41.5 

ya, jarang 51 48.1 48.1 89.6 

Ya, sering 11 10.4 10.4 100.0 

Total 106 100.0 100.0  

 

 

Merasa gugup menghadapi sesuatu 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah 40 37.7 37.7 37.7 

Ya, jarang 56 52.8 52.8 90.6 

Ya, sering 10 9.4 9.4 100.0 

Total 106 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 9. Output Data Analisis SPSS 



 
 

 
 

Tidak konsentrasi dalam bekerja  

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah 50 47.2 47.2 47.2 

Ya, jarang 45 42.5 42.5 89.6 

Ya, sering 11 10.4 10.4 100.0 

Total 106 100.0 100.0  

 

 

Tidak mempunyai perhatian terhadap sesuatu 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah 52 49.1 49.1 49.1 

Ya, jarang 41 38.7 38.7 87.7 

Ya, sering 13 12.3 12.3 100.0 

Total 106 100.0 100.0  

 

 

Pelupa terhadap sesuatu 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah 18 17.0 17.0 17.0 

Ya, jarang 72 67.9 67.9 84.9 

Ya, sering 16 15.1 15.1 100.0 

Total 106 100.0 100.0  

 

 

Perasaan kurang percaya diri 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah 36 34.0 34.0 34.0 

Ya, jarang 53 50.0 50.0 84.0 

Ya, sering 17 16.0 16.0 100.0 

Total 106 100.0 100.0  

 

 

 

 



 
 

 
 

Tidak tekun dalam melakukan pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah 47 44.3 44.3 44.3 

Ya, jarang 43 40.6 40.6 84.9 

Ya, sering 16 15.1 15.1 100.0 

Total 106 100.0 100.0  

 

 

Enggan menatap mata orang 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah 45 42.5 42.5 42.5 

Ya, jarang 45 42.5 42.5 84.9 

Ya, sering 16 15.1 15.1 100.0 

Total 106 100.0 100.0  

 

 

Enggan bekerja cekatan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah 46 43.4 43.4 43.4 

Ya, jarang 51 48.1 48.1 91.5 

Ya, sering 9 8.5 8.5 100.0 

Total 106 100.0 100.0  

 

 

Tidak tenang dalam bekerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah 41 38.7 38.7 38.7 

Ya, jarang 47 44.3 44.3 83.0 

ya, sering 18 17.0 17.0 100.0 

Total 106 100.0 100.0  

 

 

 

 



 
 

 
 

Perasaan lelah seluruh tubuh 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah 19 17.9 17.9 17.9 

Ya, jarang 65 61.3 61.3 79.2 

Ya, sering 22 20.8 20.8 100.0 

Total 106 100.0 100.0  

 

 

Bertindak lamban 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah 36 34.0 34.0 34.0 

Ya, jarang 50 47.2 47.2 81.1 

Ya, sering 20 18.9 18.9 100.0 

Total 106 100.0 100.0  

 

 

Tidak kuat berjalan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah 49 46.2 46.2 46.2 

Ya, jarang 31 29.2 29.2 75.5 

Ya, sering 26 24.5 24.5 100.0 

Total 106 100.0 100.0  

 

 

Perasaan lelah sebelum bekerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah 51 48.1 48.1 48.1 

Ya, jarang 38 35.8 35.8 84.0 

Ya, sering 17 16.0 16.0 100.0 

Total 106 100.0 100.0  

 

 

 

 



 
 

 
 

Daya pikir menurun 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah 35 33.0 33.0 33.0 

Ya, jarang 50 47.2 47.2 80.2 

Ya, sering 21 19.8 19.8 100.0 

Total 106 100.0 100.0  

 

 

Perasaan cemas terhadap sesuatu hal 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah 36 34.0 34.0 34.0 

Ya, jarang 57 53.8 53.8 87.7 

Ya, sering 13 12.3 12.3 100.0 

Total 106 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

B. Analisis Univariat 

 

 

Statistics 

 
jenis kelamin Masa Kerja 

Beban Kerja 

Fisik 

Beban Kerja 

Mental 
shift kerja 

N Valid 106 106 106 106 106 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 1.08 1.75 4.90 2.92 1.98 

Median 1.00 2.00 5.00 3.00 2.00 

Minimum 1 1 4 2 1 

Maximum 2 2 5 3 3 

 

 

 

 

Kategori_Umur 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Muda 49 46.2 46.2 46.2 

Tua 57 53.8 53.8 100.0 

Total 106 100.0 100.0  

 

jenis kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Perempuan 97 91.5 91.5 91.5 

Laki-laki 9 8.5 8.5 100.0 

Total 106 100.0 100.0  

 

 

Masa kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baru 27 25.5 25.5 25.5 

Lama 79 74.5 74.5 100.0 

Total 106 100.0 100.0  

 



 
 

 
 

 

 

Kelelahan kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Lelah 21 19.8 19.8 19.8 

Lelah 22 20.8 20.8 40.6 

Sangat Lelah 63 59.4 59.4 100.0 

Total 106 100.0 100.0  

 

 

Beban kerja mental 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sedang 28 26.4 26.4 26.4 

Berat 78 73.6 73.6 100.0 

Total 106 100.0 100.0  

 

 

Shift kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pagi 31 29.2 29.2 29.2 

Siang 28 26.4 26.4 55.7 

Malam 47 44.3 44.3 100.0 

Total 106 100.0 100.0  

 

 

Beban kerja fisik 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sedang 62 58.5 58.5 58.5 

berat 44 41.5 41.5 100.0 

Total 106 100.0 100.0  

 



 
 

 
 

C. Analisis Bivariat  

 

 

Kategori beban kerja fisik * Kelelahan kerja Crosstabulation 

 

lelah 

Total 

Kurang 

Lelah Lelah 

Sangat 

Lelah 

Kategori 

beban 

kerja fisik 

sedang Count 18 17 27 62 

% within Kategori kelelahan 

kerja fisik 

29.0% 27.4% 43.5% 100.0% 

% within kelelahan kerja 90.0% 70.8% 43.5% 58.5% 

berat Count 2 7 35 44 

% within Kategori beban 

kerja fisik 

4.5% 15.9% 79.5% 100.0% 

% within kelelahan kerja 10.0% 29.2% 56.5% 41.5% 

Total Count 20 24 62 106 

% within Kategori beban 

kerja fisik 

18.9% 22.6% 58.5% 100.0% 

% within kelelahan kerja 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 15.386a 2 .000 

Likelihood Ratio 16.983 2 .000 

Linear-by-Linear Association 15.125 1 .000 

N of Valid Cases 106   

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected 

count is 8,30. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Beban Kerja Mental * Kelelahan Kerja Crosstabulation 

 

Kategori Kelelahan kerja 

Total 

Kurang 

Lelah Lelah 

Sangat 

Lelah 

Kategori 

Beban Kerja 

Mental 

Sedang Count 13 9 6 28 

% within Kategori Beban 

Kerja Mental 

46.4% 32.1% 21.4% 100.0% 

% within Kategori 

Kelelahan  kerja 

61.9% 40.9% 9.5% 26.4% 

Berat Count 8 13 57 78 

% within Kategori Beban 

Kerja Mental 

10.3% 16.7% 73.1% 100.0% 

% within Kategori 

Kelelahan kerja 

38.1% 59.1% 90.5% 73.6% 

Total Count 21 22 63 106 

% within Kategori Beban 

Kerja Mental 

19.8% 20.8% 59.4% 100.0% 

% within Kategori 

Kelelahan kerja 

100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 25.233a 2 .000 

Likelihood Ratio 25.096 2 .000 

Linear-by-Linear Association 24.771 1 .000 

N of Valid Cases 106   

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected 

count is 5,55. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

Shift kerja * Kelelahan kerja Crosstabulation 

 

Kategori kelelahan kerja  

Total 

Kurang 

Lelah Lelah 

Sangat 

Lelah 

Kategori shift 

kerja  

Pagi Count 6 9 16 31 

% within Kategori Shift 

Kerja 

19.4% 29.0% 51.6% 100.0% 

% within Kelelahan kerja 30.0% 37.5% 25.8% 29.2% 

Siang Count 5 4 19 28 

% within Kategori Shift 

Kerja 

17.9% 14.3% 67.9% 100.0% 

% within Kelelahan Kerja 25.0% 16.7% 30.6% 26.4% 

Malam Count 9 11 27 47 

% within Kategori Shift 

Kerja 

19.1% 23.4% 57.4% 100.0% 

% within Kelelahan Kerja 45.0% 45.8% 43.5% 44.3% 

Total Count 20 24 62 106 

% within Kategori Shift 

Kerja 

18.9% 22.6% 58.5% 100.0% 

% within Kelelahan kerja 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 2.135a 4 .711 

Likelihood Ratio 2.210 4 .697 

Linear-by-Linear Association .059 1 .809 

N of Valid Cases 106   

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected 

count is 5,28. 
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